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Lampiran 1. Penjelasan penelitian

PENJELASAN SEBELUM PENELITIAN (PSP)

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Farida Selan
NIM : PO5303209211482
Program Studi : Pendidikan Profesi Ners Tahap Akademik

Dosen Pembimbing :1. Dr.Florentianus Tat.,SKp.,M.Kes
2. Agustina Rifa.,S.Kep.,Ns.,M.Kep.,SP.,Kep.Onk

1. Kami adalah peneliti berasal dari Poltekkes kemenkes Kupang jurusan Keperawatan
Program studi Pendidikan Profesi Ners tahap Akademik dengan ini meminta anda untuk
berpatisipasi dengan sukarela dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh program
edukasi kesehatan terhadap perilaku pencegahan primer penularan tuberkulosis
(tbc) pada keluarga di Puskesmas Oesapa kota Kupang”.

2. Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi pengaruh program edukasi kesehatan
terhadap perilaku pencegahan primer penularan tuberkulosis (TBC) pada keluarga di

3. Puskesmas Oesapa kota Kupang dan dapat memberikan manfaat berupa referensi
mengenai pengaruh program edukasi kesehatan terhadap perilaku pencegahan primer
penularan tuberkulosis (TBC) pada keluarga di puskesmas Oesapa kota Kupang.
Penelitian ini akan berlangsung selama 1 bulan

4. Prosedur pengambilan bahan data dengan cara mengisi kuesioner yang berlangsung <15-
20 menit. Cara itu mungkin menyebabkan ketidaknyamanan tetapi anda tidak perlu
khawatir karena penelitian ini untuk kepentingan pengembangan asuhan atau pelayanan
kesehatan

5. Identitas responden akan dirahasiakan sepenuhnya oleh peneliti dan hanya data yang
disampaikan dan digunakan demi kepentingan penelitian.

6. Jika membutuhkan informasi sehubungan dengan penelitian ini, silahkan menghubungi

peneliti atas nama Farida Selan pada nomor Hp.082359451118

Peneliti

Farida Selan
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Lampiran 2. Informed consent

(PERSETUJUAN MENJADI RESPODEN)

Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa saya telah mendapatkan
penjelasan secara rinci dan telah mengerti mengenai penelitian yang akan dilakukan oleh
Farida Selan dengan judul “Pengaruh program edukasi kesehatan terhadap perilaku
pencegahan primer penularan tuberkulosis (TBC) pada keluarga di Puskesmas Oesapa kota

Kupang”

Saya memutuskan setuju untuk ikut berpatisipasi pada penelitian ini secara sukarela tanpa
paksaan. Bila selama penelitian ini saya menginginkan mengundurkan diri, maka saya dapat

mengundurkan sewaktu-waktu tanpa sanksi apapun.

Kupang,.....,.cceeeviveennnne. 2025
Responden Peneliti
............................................ Farida Selan

NIM. PO5303209211482
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Lampiran 3. Lembar kuesioner
PENGARUH PROGRAM EDUKASI KESEHATAN TERHADAP PERILAKU

PENCEGAHAN PRIMER PENULARAN TUBERKULOSIS (TBC) PADA
KELUARGA DI PUSKESMAS OESAPA KOTA KUPANG

Nama peneliti

Tanggal penelitian :

A. ldentitas responden
Nama (Inisial)
Usia
Jenis kelamin
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat
No Hp/WA
B. Kuesioner pengetahuan pencegahan primer penularan tuberkulosis
Petunjuk pengisian
Jawablah pertanyaan berikut dengan memberi tanda cek list (\) pada jawaban yang
dianggap paling tepat
Keterangan :
1. Benar (B) jika pertanyaan tersebut sangat sesuai dengan pendapat anda
2. Salah (S) jika pertanyaan tersebut tidak sesuai dengan pendapat anda
No Pertanyaan B S
1 Peningkatan kesehatan melalui pembentukan gaya hidup sehat seperti
mengonsumsi makanan bergizi, beraktivitas fisik dan cukup tidur.
2 Lingkungan yang sehat dengan ventilasi yang baik dan kebersihan rumah
berperan penting dalam mencegah penularan tuberkulosis di keluarga
3 Pembentukan kepribadian yang sehat dapat meningkatkan kesadaran tentang
pencegahan tuberkulosis dalam diri individu?
4 Apakah penderita Tuberkulosis bisa menularkan ke anggota keluarga?
5 Sangat penting untuk meningkatkan kesadaran dan keterampilan keluarga
dalam mencegah penularan penyakit tuberkulosis
6 Anggota keluarga yang sakit segera mendapatkan pengobatan yang tepat
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untuk mencegah penularan tuberkulosis
7 Mengonsumsi makanan yang sehat, berolahraga secara teratur dan tidur
yang cukup dapat membantu mencegah penularan tuberkulosis.
8 Pencegahan penularan tuberkulosis dapat dilakukan dengan menjaga
kebersihan rumah dan lingkungan keluarga
9 Menerapkan etika batuk yang benar dapat mencegah penularan tuberkulosis
di dalam keluarga
10 Menjaga kebersihan rumah dan ventilasi udara yang baik adalah langkah
penting untuk mencegah penularan tuberkulosis
C. Sikap
Petunjuk pengisian
1. Untuk setiap pertanyaan beri tanda cek list (\) pada salah satu kolom
2. Tidak ada jawaban benar atau salah, pilih jawaban yang sesuai pendapat anda
Keterangan :
SS : Sangat setuju TS : Tidak setuju
S : Setuju STS . Sangat tidak setuju
No Pertanyaan SS S TS STS

Menghindari konsumsi alkohol, tembakau, dan obat-obatan

yang dapat meningkatkan risiko penularan tuberkulosis

Apakah penting, untuk melakukan pemeriksaan ke fasilitas

pelayanan kesehatan setiap bulan?

Ventilasi udara yang baik di ruangan dapat mengurangi

risiko penularan tuberkulosis di rumah atau tempat kerja

Apakah penderita tuberkulosis harus isolasi agar tidak

menular ke orang lain?

Apakah pola makan yang sehat dan cukup tidur dapat
meningkatkan daya tahan tubuh terutama pada penderita

tuberkulosis?

Apakah pasien tuberkulosis memerlukan dukungan dan

perawatan dari keluarga? .

Rutin melakukan pemeriksaan kesehatan sangatlah penting

untuk mencegah penularan tuberkulosis di dalam keluarga

Keadaan yang lembab dapat menjadi faktor penyebab

terjadinya tuberkulosis

Apakah anda setuju penderita tuberkulosis harus segera

mendapatkan pengobatan?

10

Apakah anda merasa takut atau khawatir ketika berada di
dekat pasien tuberkulosis?
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D. Perilaku pencegahan penularan tuberkulosis
Petunjuk pengisian
1. Untuk setiap pertanyaan beri tanda cek list (\) pada salah satu kolom
Selalu (SL) jika selalu dilakukan
Sering (SR) jika melakukan tidak intensif sehari-hari
Jarang (JR) jika jarang dilakukan
Tidak pernah (TP) jika tidak pernah dilakukan

No Pertanyaan SL SR JR

1. | Apakah menjaga kebersihan pribadi, seperti mencuci tangan
setelah batuk atau bersin dapat mencegah penularan
tuberkulosis?

2 | Apakah menjaga kebersihan lingkungan rumah, seperti
membersihkan ventilasi dan jendela, dapat mengurangi

risiko penularan tuberkulosis?

3 | Apakah anda rutin mengikuti edukasi kesehatan yang

berkaitan dengan pencegahan tuberkulosis?

4 | Apakah penting gaya hidup sehat seperti nutrisi yang baik
dan istirahat yang cukup dapat mempercepat pemulihan

tuberkulosis?

5 | Memakai masker saat batuk atau bersin dapat membantu
mencegah penyebaran kepada orang lain, termasuk

penularan tuberkulosis

6 | Memastikan untuk tidur yang cukup dan cukup beristirahat
agar tubuh tetap sehat dan dapat menghindari penularan

tuberkulosis?

7 | Melibatkan keluarga dalam kebiasaan menjaga kebersihan
dan menerapkan pola hidup sehat untuk mencegah penularan

tuberkulosis di rumah

8 | Mengingatkan anggota keluarga untuk menutup mulut dan

hidung dengan sapu tangan atau tisu saat batuk atau bersin

9 | Penyakit tuberkulosis mudah menular terutama kepada orang

yang sering kontak dengan penderita

10 | Penderita tuberkulosis harus menjaga pola hidup sehat,
mengonsumsi  makanan  bergizi, berolahraga  dan

menghindari merokok.
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Lampiran 4. Satuan acara penyuluhan

SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP)
PENGARUH PROGRAM EDUKASI KESEHATAN TERHADAP PERILAKU
PENCEGAHAN PRIMER PENULARAN TUBERKULOSIS (TBC) PADA
KELUARGA DI PUSKESMAS OESAPA KOTA KUPANG

Pokok Bahasan : Tuberculosis
Sub Pokok Bahasan : Perilaku pencegahan primer penularan tuberkulosis (TBC) pada

keluarga
Hari/tanggal
Waktu
Sasaran : Keluarga yang tinggal serumah dengan pasien Tuberkulosis
Penyuluh : Farida Selan
Tempat : Puskesmas Oesapa kota Kupang

A. Latar belakang

Tuberkulosis merupakan suatu kondisi yang bisa menyerang berbagai bagian
anggota tubuh,termasuk otak,ginjal dan tulang belakang dengan paru-paru menjadi target
yang paling umum (Namuwali et al., 2022). Tuberkulosis adalah penyakit yang dapat
menular dan disebabkan Mycrobacterium tuberkulosis (Mtb). Penularan antar manusia
terjadi melalui droplet pernapasan dan dapat berakibat fatal, terutama pada paru-paru
serta menyebabkan kerusakan jaringan yang lebih parah (Pratiwi et al., 2022).

Menurut data dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), pada tahun 2021
tuberkulosis dinyatakan sebagai penyakit menular dengan tingkat kematian tertinggi
dengan urutan ke-13 sebagai faktor terjadinya kematian di seluruh dunia. Pada tahun
2021 diperkirakan 6 juta terjadi pada laki-laki, 3,4 juta kasus pada perempuan dan 1,2
juta kasus pada anak-anak. Di tahun 2023, jumlah orang yang terdiagnosis tuberkulosis
mencapai 10,6 juta kejadian terdeteksi. Dari jumlah yang ada, dilaporkan 6,4 juta orang
dan menerima perawatan, sementara itu yang belum didiagnosis sekitar 4,2 juta orang.
Penyakit tuberkulosis sangat tinggi Sekitar 1,6 juta orang meninggal dunia akibat
penyakit tersebut, dimana setidaknya 187.000 adalah akibat tuberkulosis (WHO, 2022).

Menurut profil kesehatan Indonesia 2022, jumlah keseluruhan kasus tuberkulosis

yang teridentifikasi mencapai 677,464 kasus, menunjukkan peningkatan yang signifikan
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dibandingkan dengan tahun sebelumnya 2021, yang mencatat 397,377 kasus. Secara
nasional, proporsi kasus tuberkulosis menunjukkan angka 58,0% untuk laki-laki dan
42,0% untuk perempuan. Pada tahun 2022, ditemukan kasus tuberkulosis usia 45-54
tahun 16,8%, kelompok usia 25-34 tahun dan 55-64 tahun masing-masing mencatat
persentase sebesar 15%.Nusa Tenggara Timur merupakan salah satu kasus tuberkulosis
sebesar 40,1% (kemenkes RI., 2023).

Data dinas kesehatan kota Kupang, jumlah penyakit tuberkulosis di kota Kupang
pada tahun 2023 Sebanyak 1,003 kasus pada laki-laki 590 kasus (61,8%), perempuan
364 kasus (38,2%) dan anak-anak 0-14 tahun 49 kasus dengan rincian puskesmas alak 77
kasus, puskesmas penkase oeleta 12 kasus, pusekesmas manutapen 28 kasus, puskesmas
naioni 6 kasus, oesapa 141 puskesmas penfui 40, puskesmas bakunase 139, puskesmas
pasir panjang 92, dan puskesmas kupang kota 19 puskesmas sikumana 149 kasus,
puskesmas oebobo 181 kasus, puskesmas oepoi 116 kasus (Dinkes Kota Kupang, 2023).

Penyebaran penyakit tuberkulosis dapat dipengaruhi oleh perilaku penderita dalam
beberapa aspek misalnya pengetahuan, sikap dan perilaku (Ali et al., 2020). Peran
keluarga sangat penting karena keluarga dipandang sebagai suatu sistem yang senantiasa
berinteraksi dengan menitikberatkan pada interaksi antarbagian dan keseimbangan dalam
kelompok, serta suatu hubungan yang senantiasa mempengaruhi subsistem keluarga,
kesehatan dan lingkungan sekitar. Penularan tuberkulosis dapat dicegah melalui berbagai
program penanggulangan penyakit, yakni melalui edukasi kesehatan (Putri et al., 2022).

Pencegahan tuberkulosis sangat penting untuk mengurangi tingkat penularan dan
salah satu upaya yang sangat efektif adalah melalui edukasi kepada individu, kelompok,
masyarakat dan keluarga.Edukasi keluarga memiliki peranan yang sangat penting dalam
mencegah tuberkulosis karena keluarga adalah unit sosial terdekat yang sering
berinteraksi langsung dengan anggota yang mungkin terinfeksi. Edukasi ini dapat
membantu anggota keluarga memahami cara mencegah penularan tuberkulosis seperti
memperhatikan kebersihan lingkungan, membuka sirkulasi udara serta mendukung
anggota keluarga yang sedang menjalani pengobatan agar dapat sembuh dengan baik.
Tujuan dari edukasi ini untuk mengajarkan serta kemampuan sehingga dapat berfungsi
secara optimal (Pai et al., 2024).

Pelaksanaan program edukasi kesehatan di kalangan keluarga mencakup sosialisasi,
penyuluhan dan kunjungan rumah untuk meningkatkan pemahaman tentang gejala

penularan, pencegahan dan pengobatan tuberkulosis (Teibo et al., 2024).
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B. Tujuan

1. Tujuan umum

Setelah dilakukan tindakan keperawatan atau edukasi kesehatan tentang Perilaku

pencegahan primer penularan tuberkulosis (TBC) pada keluarga maka diharapkan

keluarga mampu mengetahui dan melakukan perawatan yang tepat pada anggota

keluarga yang sakit untuk mencegah terjadinya penularan dan komplikasi lebih lanjut.

2. Tujuan khusus

Setelah diberikan edukasi kesehatan selama >45 menit diharapkan keluarga mampu:

o o

a o

e.

f.

g.

Mengetahui pengertian tuberculosis dan perilaku kesehatan
Mengetahui penyebab penyakit tuberkulosis

Mengetahui tanda dan gejala tuberkulosis

Mengetahui komplikasi tuberkulosis

Mengetahui penularan tuberkulosis

Mengetahui cara pencegahan tuberkulosis

Mengetahui cara pengobatan tuberkulosis

C. Metode
1. Ceramah
2. Diskusi

3. Tanya jawab

D. Materi

Pengertian

o ok~ wbdPF

Penyebab

Tanda dan gejala
Komplikasi
Pencegahan
Cara pengobatan
E. Media

1. Video
2. Leaflet
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F. Susunan acara

No. Tahap Waktu Kegiatan penyuluhan Kegiatan Peserta
1. Pembukaan 5 menit | Pembukaan: Menjawab salam
1. Mengucapkan salam Mendengarkan  dan
2. Memperkenalkan diri memperhatikan
3. Menyampaikan tujuan dan pokok Menyetujui  kontrak
bahasan penyuluhan waktu
4. Kontrak waktu
2. Pelaksanaa 30 menit | Kegiatan inti: Menyebutkan apa
1. Penyuluh menggali pengetahuan yang audiens ketahui
audiens tentang tuberkulosis tentang tuberkulosis
2. Menjelaskan pengertian tentang Mendengarkan  dan
tuberkulosis memperhatikan
3. Menjelaskan penyebab
tuberkulosis
4. Menjelaskantanda dan  gejala
tuberkulosis
5. Menjelaskan komplikasi
tuberkulosis
6. Menjelaskan penularan
tuberkulosis
7. Menjelaskan pencegahan penularan
tuberkulosis
8. Menjelaskan cara pengobatan yang
tepat
9. Memberikan waktu audiens untuk
bertanya
3. Penutup 10 menit |1. Memberikan beberapa pertanyaan Menjawab pertanyaan
untuk mengevaluasi sejuh mana Menyimpulkan materi
pemahaman pasien tentang Mendengarkan dan
penyakit tuberkulosis memperhatikan
2. Menyimpulkan  materi  secara Menjawab salam
bersama-sama penutup
Memberikan evaluasi
4.  Memberi salam penutup
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G. Evaluasi

1. Evaluasi Struktur

a.

C.
d.

Pemberitahuan kepada keluarga bahwa akan dilaksanakan edukasi kesehatan
tentang Perilaku pencegahan primer penularan tuberkulosis (TBC) pada keluarga
1 hari sebelumnya

Media yang akan digunakan dalam edukasi kesehatan semuanya lengkap dan siap
digunakan. Media yang digunakan adalah video dan leaflet

Materi yang akan diberikan dalam penyuluhan sudah disiapkan sebelumnya
Tempat edukasi kesehatan di rumah keluarga yang tinggal sekontak dengan pasien

2. Evaluasi proses

a.
b.
C.

Keluarga kooperatif selama dilakukan edukasi kesehatan
Edukasi kesehatan dilakukan sesuai materi dan waktu yang telah ditetapkan
Keluarga aktif dalam diskusi atau Tanya jawab

3. Evaluasi hasil

a.
b.

Keluarga mampu menjelaskan pengertian tuberkulosis
Keluarga mampu menjelaskan penyebab tuberkulosis
Keluarga mampu menyebutkan Tanda dan gejala tuberkulosis
Keluarga mampu menjelaskan komplikasi tuberkulosis
Keluarga mampu menjelaskan pencegahan tuberkulosis

Keluarga mampu menjelaskan cara pengobatan pada pasien tuberkulosis

H. Setting tempat

Penyuluh/ Pemateri

Media

Audiens

I. Materi

1. Pengertian tuberculosis dan perilaku kesehatan

Tuberkulosis yaitu infeksi yang menyerang jaringan paru-paru akibat bakteri

/mycobacterium tuberkulosis. Gejala penyakit sngat bervariasi dan bisa masuk ke

bagian tubuh lain misalnya, meningen, ginjal, tulang dan kelenjar getah bening.

Sebagai bakteri kronis tuberkulosis ditandai dengan terbentuknya granuloma di

jaringan yang terikfeksi dan rekasi hipersensitivitas. Infeksi awal terjadi dalam

rentang waktu 2-10 minggu setelah penularan (Silaban & Harahap, 2024).
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Dalam konteks manusia, perilaku dapat dipahami sebagai serangkaian aktivitas seperti
berbicara, berpakaian, persepsi, emosi, pikiran dan motivasi (Suranata et al., 2024).
Selain itu, perilaku kesehatan juga meliputi atribut pribadi serta kepribadian yang
mencakup keadaan emosional dan afektif, bersama dengan pola perilaku, tindakan
dan kebiasaan yang terkait dengan pemeliharaan kesembuhan dan peningkatan pola
hidup sehat (Pakpahan et al., 2021).
. Penyebab penyakit tuberculosis
Penyakit tuberkulosis disebabkan oleh bakteri mycobacterium tuberculosis yang
berukuran 0,5 mikron x 0,3-0,6 mikron berbentuk batang yang ramping, lurus maupun
sedikit melengkung dan tidak memiliki getaran (Siagian & Christyaningsih, 2023).
. Tanda dan gejala tuberkulosis
Menurut (Zanita, 2019), manifestasi pada pasien tuberkulosis mencakup batuk
tidak terdefinisi namun semakin parah. yaitu
a. Demam yang berlangsung lebih dari satu bulan biasanya muncul pada pagi hari.
b. Batuk, yang disebabkan akibat peradangan pada bronkus, berfungsi untuk
menghasilkan sekresi peradangan, mulai dari batuk kering hingga batuk yang
mengeluarkan dahak.
c. Sesak napas yang muncul pada tahap lanjut ketika infeksi telah melibatkan
setengah bagian paru-paru.
d. Sakit di dada, yang kadang ditemui, muncul ketika penyebaran mencapai selaput
paru dan menyebabkan radang pleura.
e. Gejala kelelahan yang ditandai dengan kehilangan nafsu makan, penurunan
berat badan, sakit kepala, nyeri otot dan berkeringat di malam hari.
Komplikasi tuberkulosis
Menurut (Ni’mah et al., 2024), ada beberapa komplikasi yang dapat terjadi pada
penyakit tuberkulosis antara lain
a. Sakit tulang belakang
Sakit tulang belakang punggung dan kekakuan merupakan masalah umum yang
dialami oleh penderita tuberkulosis.
b. Kerusakan sendi
Atritis tuberkulosis sering terjadi di area pinggul dan lutut.
c. Radang selaput otak
Sakit kepala yang berlangsung lama dan menetap selama berminggu-minggu

dapat terjadi.
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d. Masalah hati dan ginjal
Hati dan ginjal memiliki peran dalam menyaring limbah serta kotoran dari darah.
Namun, jika mengalami infeksi tuberkulosis, fungsi keduanya dapat terganggu.
e. Gangguan jantung
Walaupun jarang terjadi, tuberkulosis bisa menginfeksi jaringan di sekitar jantung,
yang dapat menyebabkan pembengkakan dan akumulasi cairan sehingga
mengganggu kemampuan jantung untuk memompa secara efektif.
5. Penularan tuberculosis
Tuberkulosis menular saat penderita aktif mengeluarkan droplet yang
mengandung bakteri, yang kemudian terhirup oleh individu rentan. Bakteri masuk ke
alveoli paru-paru, berkembang biak dan memicu peradangan yang menghasilkan
cairan, benjolan inflamasi, serta jaringan fibrosa. Penularan umumnya terjadi saat
penderita batuk, bersin atau berbicara. Gejala yang sering muncul meliputi batuk,
demam, batuk berdarah, nyeri dada, kelelahan dan penurunan berat badan (Latif.A et
al., 2023).
6. Pengobatan tuberculosis
Menurt(Kemenkes RI., 2020), pengobatan tuberkulosis dibagi menjadi beberapa
bagian yaitu sebagai berikut
a. Tujuan pengobatan tuberkulosis
1) Memulihkan pasien, serta menjaga standar hidup dan efisiensi mereka.
2) Menanggulangi risiko kematian akibat tuberkulosis aktif dan dampak
3) Cegah terjadinya kembali tuberkulosis
4) Menanggulangi penyebaran tuberkulosis
5) Menghindari perkembangan dan penyebaran
b. Pedoman terapi tuberkulosis
Obat anti tuberkulosis (OAT) adalah terapi yang dianggap sebagai cara efektif
untuk menghindari penyebaran lebih luas dari tuberkulosis. Prinsip pengobatan
sebagai berikut
1) Harus sediakan kombinasi obat anti tuberkulosis dengan benar paling sedikit
empat jenis obat guna mencegah resisten.
2) Obat diberikan harus tepat
3) Obat harus diminum dengan cara teratur dan di awasi langsung oleh pengawas

penyerapan obat (PMO) hingga masa perawatan berakhir.
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4) obat harus berlangsung dalam waktu yang cukup, dipahami pada fase awal dan
dalam pencegahan terjadinya kambuh.
c. Tahapan pengobatan tuberkulosis adalah
1) Fase awal
Terapi diberikan setiap hari, dengan tujuan secara efektif mengurangi jumlah
bakteri yang mungkin telah memiliki ketahanan sebelum pengobatan dimulai.
Terapi pada fase awal untuk klien baru berlangsung dua bulan. Secara umum,
jika pengobatan dilakukan dengan rutin dan tanpa komplikasi, penularan akan
sangat menurun setelah 2 minggu pengobatan.
2) Tahap lanjutan
Tujuan dari tahap ini adalah untuk menghancurkan bakteri yang persisten,
sehingga pasien dapat pulih. Jangka waktu 4 bulan dan obat harus diberikan
setiap hari selama fase ini.
Pasien yang umur di atas 60 tahun tidak mampu menoleransi dosis melebihi
500 hingga 700 mg/hari, sementara panduan menyarankan dosis 10 mg/kg berat
badan. Bagi klien dengan berat badan di bawah 50 kg sebaiknya tidak melebihi
dosis yang ditoleransi yaitu 500-750 mg/hari.
d. Efek samping obat anti tuberkulosis
Sebagian besar pasien TBC dapat menyelesaikan terapi tanpa keluhan, namun
sebagian kecil mengalami efek samping yang mengganggu. Untuk mencegahnya,
dapat diberikan vitamin B6 25 mg/hari bersama OAT. Efek samping dibagi
menjadi ringan dan berat. Efek ringan ditangani dengan terapi simtomatik tanpa
menghentikan pengobatan, sedangkan efek berat memerlukan penghentian OAT
dan rujukan ke fasilitas kesehatan lanjutan.
7. Pencegahan tuberkulosis
Menurut (Priyatno et al., 2023), beberapa langkah pencegahan tuberkulosis yang
dapat di ambil yaitu
a. Pencegahan primer
1) Promosi kesehatan
Edukasi kesehatan yang melibatkan pasien dan masyarakat difokuskan pada
pemahaman mengenai rencana pengendalian infeksi serta prosedur
pengumpulan dahak yang aman. Edukasi juga mencakup etika dan teknik
batuk yang benar, pelaksanaan triase pasien TBC untuk mempercepat proses

penanganan, serta penyampaian informasi terkait diagnosis dan pengobatan
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2)

TBC secara efektif. Selain itu, upaya ini meliputi peningkatan sirkulasi
udara di ruang pelayanan, perlindungan tenaga kesehatan, penguatan
kapasitas, serta pemantauan dan penerapan praktik pengendalian infeksi
yang tepat.

Proteksi spesifik

Vaksin BCG berperan signifikan dalam menurunkan kemungkinan
terjadinya infeksi tuberkulosis, disertai dengan penggunaan alat pelindung

diri di area yang berisiko tinggi ternadap paparan tuberkulosis.

Pencegahan sekunder

1)

2)

3)

Deteksi dini

Proses skrining atau deteksi kasus positif tuberkulosis perlu dilakukan

melalui pemeriksaan tiga sampel dahak dari setiap individu yang terduga

TBC dalam kurun waktu dua hari. Diagnosis tuberkulosis bergantung pada

gejala klinis yang muncul sesuai dengan lokasi infeksi, seperti kekakuan

leher pada kasus meningitis tuberkulosis atau nyeri dada pada infeksi paru.

Pengobatan tepat

Pengobatan tuberkulosis melibatkan penggunaan kombinasi obat untuk

individu yang menderita tuberkulosis aktif dengan rencana dosis yang sesuai

untuk anak-anak, remaja dan orang dewasa. Durasi pengobatan harus tepat
untuk masing-masing kelompok usia khususnya penderita tuberkulosis aktif.

Pencegahan tersier

e Pencegahan ketidakmampuan yaitu penggunaan kortikosteroid tambahan,
penggunaan operasi tambahan serta pengobatan tuberkulosis aktif.

e Rehabilitasi yaitu pada pasien paru yang memiliki hasil BTA positif dan
sedang menjalani pengobatan ulang untuk kategori 2, jika hasilnya tetap
positif, maka hentikan pengobatan dan rujuk pasien ke layanan
tuberkulosis-MDR.
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Lampiran 5 media edukasi Leaflet dan Audio visual

Gaya Hidup Sehat SEMUA BERISIKO TERTULAR TBC.

SEGERA PERIKSA KE PUSKESMAS
dan Pencegahan Thc APABILA ADA ANGGOTA
KELUARGA ANDA YANG
MENGALAMI GEJALA TBC.

Makan makanan yang
bergiai untuk meningkatian
Gaya tahan tubuh

~
Membuka Jendela agar rumsh
mendapatian cukup sinar
matahari dan udors segar
o

PN Menjermur slss tidur agar
tidak lembab

Mendapatian suntikan vaksin
BCG bagi anak usia dbawah 5
tahun untul ) TBE
berat (meningitis dan milier)

@ wwwibindonesiaorid W @TBindonesia
W 8 indonesia @tbcindonesia

PEMERIKSAAN TBC

N 1. Pemeriksaan dahak

Dahak dambil 2 kall dalam waktu 1 hari
atau 2 har, yaitu:

S5/SE

GG SEWAKTU datanyg ke fasitas keschatan (har ke-1)
‘dlambi 2 dahak dengan interval minimai 1 jsm
atay

G SEWAKTU aatang ke fasas kesehatan (o ke-)
PAGI harl setelah bangun tidur (harl ke-2)
=R

% S 2 Rontgen Dada

‘Pemerisaan tambahan berupa rentgen folo
dada (bia pemeriksaan dahak hasilnya negatif,
‘sedangkan gejala TBC lainnya ada)

=
AL

S
-~

S
"o
L

TBC ATAU TUBERKULOSIS MERUPAKAN

TB_ Farida selan Fikss

L2 B0C-00008:€E0

TBC PATIENT

TB_ Farida selan Fikss

] GBS Le22KB0€-00508m€0 ooy
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Lampiran 6. Surat ACC judul Proposal/Skripsi

@ salan Piet A lalla Liliba Oebobo
Kupang, Nusa Tenggara Timur 853111

& (0380) 8900256

@ https //poltekkeskupang acid

PENGAJUAN JUDUL SKRIPSI

Nama : Farida Selan

Nim : PO5303209211482

Prodi : D4 Keperawatan

Judul : Pengaruh Program Edukasi Kesehatan Tethadap Perilaku Pencegahan Primer

Tuberkulosis (TBC) Pada Anggota Keluarga Di Puskesmas Oesapa Kota Kupang

Mengajukan judul penelitian yang sudah disetujui pemebimbing 1 dan 2

Pembimbing | Pembimbing [I

Agustina Rifa.,
196911281993#31005 S.Kep..Ns..M.Kep..SP,Kep.Onkologi
197908202002122008

Telah dikoreksi dan disetujui oleh

Koordinator Skripsi Ketua Prodi
Dr. Aemilianus Mau., S Kep.,Ns.M.Kep. Ns Yoani M.B Aty,S.Kep.M.Kep
1972527 0
27 ER0 0 197908052001122001
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Lampiran 7. Surat izin pengambilan data awal ke Dinas Kesehatan Kota Kupang

Kementerian Kesehatan

' Sekretariat Jenderal
.‘ Ke m e n kes @ Jalan H.R. Rasuna Said Blok X-5 Kavling 4-9

Jakarta Selatan 12950
& (021) 5201590 (hunting)
@& https://www.kemkes.go.id

Nomor : PP.06.02/F. XXXVI11/0263/2025 17 Januari 2025
Hal > Ijin Data Awal

Yth. Kepala Dinas Kesehatan Kota Kupang

di

Tempat

Sehubungan dengan penulisan Skripsi bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan
Profesi Ners Tahap Akademik Jurusan Keperawatan Poltekkes Kemenkes Kupang, maka

bersama ini kami mohon diberikan ijin untuk melakukan pengambilan data awal kepada:

Nama : Farida Selan

NIM : PO 5303209211482

Jurusan/Prodi : Keperawatan/PPN Tahap Akademik

Judul Penelitian . “Pengaruh program edukasi kesehatan terhadap perilaku

pencegahan primer penularan tuberculosis (TBC) pada

keluarga di Puskesmas Oesapa Kota Kupang”

Waktu Penelitian : Januari 2025

Demikian permohonan kami, atas bantuan dan kerja samanya diucapkan terimakasih.

Direktur Politeknik Kesehatan

Irfan,SKM.,M.Kes

suap atau gratifikasi silahkan laporkan melalui HALO KEMENKES 1500567 dan https://wbs.kemkes.go.id. Untuk
verifikasi keaslian tanda tangan elektronik, silahkan unggah dokumen pada laman
https://tte.kominfo.go.id/verifyPDF

Kementerian Kesehatan tidak menerima suap dan/atau gratifikasi dalam bentuk apapun. Jika terdapat potensi @
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Lampiran 8. Surat pengambilan data awal dari Dinas Kesehatan ke Puskesmas

PEMERINTAH KOTA KUPANG

DINAS KESEHATAN KOTA KUPANG

= JL. S. K. Lerik — Kupang, Kode Pos : 85228

Website: www.dinkes-kotakupang.web.id, Email: dinkeskotakupangd6@amail com
KUPANG

SURAT IZIN

NOMOR : B-31/Dinkes.400.7.22.2/1/2025
TENTANG
IZIN PENGAMBILAN DATA

Dasar . Surat dari Direktur Poltekkes Kemenkes Kupang Nomor :
PP.06.02/F. XXXVI1/0267/2025 tanggal 21 Januari 2025
Hal : Permohonan lzin pengambilan Data Awal,
maka dengan ini :

MEMBERI IZIN

Kepada

Nama : Farida Selan

NIM : PO 5303209211482

Jurusan/Prodi . Keperawatan/PPN Tahap Akademik

Instansi/lLembaga : Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Kupang

Judul Penelitian . Pengaruh Program Edukasi Kesehatan Terhadap Perilaku
Pencegahan Primer Penularan Tuberkulosis (TBC) Pada
Keluarga Oesapa Kota Kupang

Waktu : Januari 2025

Lokasi : UPTD. Puskesmas Oesapa

Demikian Izin pengambilan data ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.

__.!supagg. 21 Januari 2025
ap;KE"EN.‘A_‘ DINAS KESEHATAN
7% KQ_TA' KUPANG

. Plt.Sekretaris

/
f.‘vl f

Tembusan : disampaikan dengan hormat kepada :
1) Kgpala UPTp. Ppskesmas Oesapa di Tempat;
2. Direktur Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Kupang di Tempat.

Paraf Hierarki
l Kasi.lbag Umum dan Kepegawaian l f
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Lampiran 9. Lembar konsultasi pembimbing 1

I%E Kemenkes

B (0380) 8300256

@ hitps//poltekkeskupang.acid

LEMBAR KONSULTASI

BIMBINGAN PROPOSAL SKRIPSI MAHASISWA

Kementerian Kesehatan
Poltakkes Kupan:

£ Jalan Piet A Tallo, Liliba, Oebobo,
Kupang, Nusa Tenggara Timur 85111

‘ 75 oonts, (6 Jovuost
\

= fousurtdti  BAB | ~ Bab 3

. Towfohikow manrs “4eutaug Prograw
edutesi bew Priwes, Peutasou
dew  kewosga, Puun:-m. [
Rab (-

- RSt Bab g

b |Robu 22 Jouuar!
202s

- Kousuttesi Bob | - Beb 3
- oot Bob ’ﬂw(xc\kw Goafregas.
Pectlakt edukeSi 4‘“‘ kewenge

Nama Mahasiswa : Farida Selan
Nim 1 PO5303209211482
Nama F 1 2 DrF Tat,SKp.,M.Kes

No |  Har/Tanggal

Rekomendasi Pembimbing

Paraf Pembimbing

[ [gvmat. 20 Drsewbee |- kowtrow  wakbu.

lu”‘,

- Sepren 3 Judui
S

2. oo, 23 Omewber |- A Jud«-

203y

kesehatan 4:
Priamae -n.&r(-uum (m) fode
ketuagge Afusint«.-s 0eSafe
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- meueud ukan ' Cetéca,
e i s gy % 5 g
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Kementerian Kesehatan

Kemenkes

2 Jalan Piet A. Tallo, Liliba, Oebobo,

Kupang, Nusa Tenggara Timur 85111
2 (0380) 8800256
@ hitps://poltekkeskupang acid

- Beb 2 ACt

pests Bob 3.
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T [Sewi, 03 Februaei |-
2025 L
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Pevrsy  kemgko kousep
Reviss  Pefrasy  oferasiowa
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2026 -
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Ace  kuesiouwer

Mengetahui

KetualProgram Studi

Yoani M. V. B Aty., Skep., Ns M, Kep
197908052001122001

Dr.Florentianus
196911281953031005

16 [seass s 24 Juwi
| 202%

- SeSuoiieonn KESinQu(on Jou Safan

Pode bob ¢ drspa‘smu-. deygan
ugen Khuss dew manran

LEMBAR KONSULTASI

BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA

Nama Mahasiswa
Nim
Nama Pembimbing T

: Farida Selan
: PO5303209211482
: Dr.Florentianus Tat,SKp.,M.Kes

No Hari/Tanggal

Rekomendasi Pembimbing

Paraf Pembimbing

T |Setesa, § gumt 202¢

~ kouSuttasi  Bab (U
- Mosukkan desketpsi Mater; Poda
Govbacau (lokes; Peverrtia,

= Perborkr  PeqguSvucy, bob lv diSesyai
kou deagen €uguan khusus

2 |pobu. 4B guwi 20ag

4). kowsurtass  hogsy ceurs; Bab (v

- Peuuliton pade Pambacan mun,
(0keS  Peverié o,

“taber digedikan [ hetamg,,

- tebey pre pose dipisab.

_Pkgi::é:!'!ns:u dsesuaikon deqgan “iguon

3 [kawns. 4 guwi 202

- MoSukkon pembahesen SeSuai d!vdu.
tyuan  khusug
- dober Uy Mocaaltéas woSukkan ke
Fiom (uprean

- kevimpulen SeSuaikaw deugen tyjuan
-Sorcu  §eSuctkon deygou Moufact

4 Dumat, 20 Juwi 2026

- Tawbahken <eoct Peaerrtian Sebetua,
dan bedabkon dﬁgm« Pevetetiay, fui
Peda Pembahago,

- Aee  &ob +o dou

S [Sewtn, 25 gunt 202¢

- Perhatikomn Peavcsen Fc—da
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Mengetahui Pembimbifg 1

Ketua m
Yoani M. V. B Aty’; Skep., Ns M, Kep
197908052001122001
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Lampiran 10. Lembar konsultasi pembimbing 2

4

l%{ Kemenkes

BIMBINGAN PROPOSAL SKRIPSI MAHASISWA

Nama Mahasiswa

Nim

Nama Pembimbing 11

7 kes Kup

Kementerian Kesehatan

ng

£ Jolan Piet A Tallo, Lifiba, Oebobo,
Kupang. Nusa Tenggara Timur 85111

B (0380) 8300256
@ https//poltekkeskupang acid

LEMBAR KONSULTASI

: Farida Selan
1 PO5303209211482

: Agustina Rifa., S.Kep.,Ns.,M.Kep.,SP. Kep.Onk

No Hari/Tanggal Rekomendasi Pembimbing Paraf Pembimbing
I umat) 20 decodes |- teugoutenk  Wakbu
2024 - kousuktegy gudu “ pecgoruh  Prog mu
edukess keschatar. terkadip  frcilok g
Pewcegahon primec Tuberteutoss (Ted)
Pode omggete ketworga of, Pusiesaed
osapa  koto fupsng dow gab 4
2 [Komis,08 Jouueri |- kouSuléass  Rab 1
2016 L Reven peda perroku peuagabac
Pode  tuberkutoss (Tec) h
% .l pbeueri |- kousultos Reb 13
20 35 - Kougisew PeuulSe.
- Mevowbohkou (0% uwtuk suti A
Fipe Dtou{ny- o
- :d bobohewn &btk
'.'R',...'T,;if‘" otk
4 |komrs, 20 febouner |- vhug diterapkon doww  ebibo~
2028 Peuentron.
- Ghupokc edutosy  dacu fu&n-u.
edupesi
- pechtéugen  Sauper awbehuan
o %
" AL Pal -3

'%{ Kemenkes

Nam:

Nim

8 (0380) 8800256

Kementerian Kesehatan

® Jalan Piet A Tallo, ilba Oebobo.
Kupang, Nusa Tenggara Timur 85111

@ hios//poltekkeskupang acid

LEMBAR KONSULTASI

BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA

a Mahasiswa

Nama Pembimbing 11

: Farida Selan
: PO5303209211482

: Agustina Rifa., S.Kep..Ns.,M.Kep.,SP.,Kep.Onk

No

Hari/Tanggal

Rekomendasi Pembimbing

Paraf Pembimbing

1

Seuiv 123 Juwi Ze3g

- kowSukets Bab

- kousurtess  hogyy tobutes dote dous
Sps¢

" Peedunacn wy
2 [ceutn. B0 guw 2035 |- Jumoh  Tesperchn  pecfe tares |||
Uim s
- Puutisan bucug
- Taudohkou 0wt FW‘{O?M f“-ﬂ»
di pububeson
- KeStmPulew daw  Peauiup,
3 - AL Bab v dow v
'«
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Lampiran 11. Hasil uji Turnitin

’ Kementerian Kesehatan

.~ Ke m e n kes @ Jalan Piet A Tallo, Liliba, Ocboba,

Kupang. Nusa Tenggara Titnur 85111
2 (0380) 8800256
@ htps://peltekkeskupang.acid

PERPUSTAKAAN TERPADU
hitps:/perpus-terpadu poltekkeskupang. ac.id/ je-mail: perpustakaanterpadu6 l @gmail com

SURAT KETERANGAN HASIL CEK PLAGIASI

Dengan ini menerangkan bahwa

Nama : Farida Selan
Nomor Induk Mahasiswa : PO5303209211482
Dosen Pembimbing . 1. Dr.Florentianus Tat,SKp.,M.Kes
2. Agustina Rifa.,S.Kep.,Ns.,M.Kep.,SP. Kep.Onk
Penguji : Irfan. SKM. M. Kes
Jurusan : Sarjana Terapan Keperawatan
Judul Skripsi : Pengaruh program edukasi kesehatan terhadap perilaku

pencegahan primer penularan tuberkulosis (TBC) pada
keluarga di Puskesmas Oesapa Kota Kupang

Laporan Tugas Akhir yang bersangkutan di atas telah melalui proses cek plagiasi
menggunakan Strike Plagiarism dengan hasil kemiripan (similarity) sebesar 29.5%. Demikian

surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

’M miak Kale SST
NIP. 198507042010121002
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Lampiran 12. Surat izin uji validitas dan reliabilitas

Kementerian Kesehatan
" Direktorat Jenderal
. Kemenkes Sumber Daya Manusia Kesehatan
‘b Poltekkes Kupang Politeknik Kesehatan Kupang

€ Jalan Piet A Tallo, Liliba, Oebobo
Kupang Nusa Tenggara Timur 85111

& (0380) 8800256

@ https//www poltekkeskupang acid

Nomor : PP.06.02/F . XXIX/3237/2025 2 Mei 2025
Hal : Permohonan ljin Uji Validitas

Yth. Kepala UPTD Puskesmas Penfui Kota Kupang
Sehubungan dengan penulisan Skipsi bagi Mahasiswa Program Studi Pendidikan

Profesi Ners Tahap Akademik Jurusan Keperawatan Poltekes Kemenkes Kupang, maka
bersama ini kami mohon diberikan ijin untuk melakukan pengambilan data awal kepada:

Nama Peneliti : Farida selan

NIM : PO 5303209211482

Jurusan/Prodi . Keperawatan/PPN Tahap Akademik

Judul : “Pengaruh program edukasi kesehatan terhadap

perilaku pencegahan primer penularan tuberkulosis
(TBC) pada keluarga di Puskesmas Oesapa Kota
Kupang "

Waktu Penelitian . April - Mei 2025

Demikian permohonan kami, atas Bantuan dan kerja samanya diucapkan terima
kasih.

Direktur Politeknik Kesehatan
Kementerian Kesehatan Kupang

Irfan, SKM,, M.Kes

"Kementerian Kesehatan tidak menerima suap dan/atau gratifikasi dalam bentuk apapun. Jika terdapat potensi
suap atau gratifikasi silahkan laporkan melalui HALO KEMENKES 1500567 dan https:/Awbs.kemkes.go.id. Untuk
verifikasi keaslian tanda tangan elektronik, silahkan unggah dokumen pada laman
https://tte kominfo.go.id/venfyPDF”

Dokumen ini telah ditanda i secara sertifikat

mmmmmwwmﬂ BadMSablrdanSuuhbgarl
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Lampiran 13. Hasil uji validitas dan reliabilitas

1. Uji validitas Kuesioner pengetahuan

Correlations

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 [ TOTAL

Pearson Correlation 1 .015| .351| .423" 247 .294] -170| .523™| .171| .294| .558™

P1 Sig. (2-tailed) .935| .057 .020 .188| .115| .368 .003] .366| .115 .001

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation .015 1] .176 247 6277 .118| -.358 342 .155| .315] .501™

P2 Sig. (2-tailed) 935 .352 .188 .000| .534| .052 .065| .414| .090 .005

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation 351 .176 1| .088| .176| .447"( -239| .149| .293| .224| .498™

P3 Sig. (2-tailed) .057 .352 .645 352 .013| .203 4321 .116| .235 .005

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation 423" .247| .088 1 247 .294] -170| .523™| .171|.539™| .609™

P4 Sig. (2-tailed) .020 .188| .645 .188| .115| .368 .003| .366( .002 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation 247| 6277 176 .247 1|.512™ 516*; 342 (.499™| .315| .664™

P> Sig. (2-tailed) .188 .000| .352 .188 .004| .004 .065| .005( .090 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation 294 118 4477 294 512 1 .468*’: JA11(.764™) 583 .754™

& Sig. (2-tailed) 115 5341 .013 115 .004 .009 5591 .000( .001 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation | -.170| -.358| -.239| -.170| -.516™ 468*:’ 1| -312| -.321| -.301| -.387"

P Sig. (2-tailed) .368 .0521 .203 .368 .0041 .009 .093| .084( .106 .034

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation |.523™| .342| .149| .523™| .342( .111| -.312 1| .024( .389" .532™

P8 Sig. (2-tailed) .003 065 .432 .003 .065| .559( .093 .899| .034 .003

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation A71| 155 .293| .171| .4997|.764™| -321| .024 1| .400" .632™

P9 Sig. (2-tailed) .366 4141 116 .366 .005| .000( .084 .899 .028 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

b1 Pearson Correlation 294| .315| .224| 539™| .315(.583"| -.301| .389"| .400" 1| .754™

0 Sig. (2-tailed) 115 .090| .235 .002 .090| .001( .106 .034| .028 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

To Pearson Correlation | .558™ | .501"[.498™| .609™| .664™|.754™|-.387"| .532™|.632™|.754™ 1
TA Sig. (2-tailed) .001 .005| .005 .000 .000| .000| .034 .003| .000| .000

L N 30 30| 30 30 30| 30| 30 30] 30| 30 30
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Reliability Statistics

Cronbach's N of ltems
Alpha
.653 10
Item-Total Statistics
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Cronbach's
Item Deleted if Item Deleted Total Alpha if Item
Correlation Deleted
P1 15.97 3.344 429 .609
P2 16.07 3.306 .329 .626
P3 16.00 3.379 .346 .623
P4 15.97 3.275 .489 .599
P5 16.07 3.030 .528 .580
P6 16.03 2.999 .597 .567
P7 16.30 4.907 -.515 .805
P8 15.93 3.444 414 .616
P9 16.13 3.016 ATT7 .590
P10 16.03 2.999 .597 .567
2. Uji validitas dan reabilitas kuesioner sikap
Correlations
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 | TOTAL
Pearson
Correlation 1| -.082] .191 327 127 247 .226 .000| -.185| .363" .393"
i Sig. (2-tailed) .668 | .312 .077] .505 .188 .230| 1.000| .329( .049 .032
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson » "
Correlation -.082 11 .307 307 | 124 .467 .079 217 .279| -.044 .523
P2 Sig. (2-tailed) .668 .099 .099| .514 .009 .676 .250| .136| .816 .003
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson
Correlation 191 .307 1| .4647| .166 .261 .259 .290| .342| .356 .663"
P3 Sig. (2-tailed) 312 .099 .010| .381 .164 .167 .120| .064| .053 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson
Correlation .327| .307| .464" 1| .166 .261 259 .539™| .342| .237 710"
P4 Sig. (2-tailed) .077] .099| .010 .381 .164 .167 .002| .064| .206 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson N
b5 Correlation 127 124 .166 .166 1 .334 172 .308| .047| .220 .495
Sig. (2-tailed) .505| .514| .381 .381 .071 .365 .098| .806| .242 .005
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N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson ” "
) 247 | .467 .261 .261 .334 1 .033 .083 .081 .060 .528
- Correlation
Sig. (2-tailed) .188 .009| .164 164 | .071 .864 .661 .670 754 .003
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson
) .226 .079 .259 .259 172 .033 1 172 .323 .184 AT76™
b7 Correlation
Sig. (2-tailed) .230| .676| .167 .167| .365 .864 .365| .081| .329 .008
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson - "
) .000| .217| .290| .539 .308 .083 172 1| .327| .331 .605
P8 Correlation
Sig. (2-tailed) 1.000| .250( .120 .002| .098 .661 .365 .078| .074 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson "
) -.185 279 .342 .342 .047 .081 .323 327 1 .268 .503
P9 Correlation
Sig. (2-tailed) .329| .136| .064 .064| .806 .670 .081 .078 152 .005
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson X "
) 363 | -.044| .356 237 .220 .060 .184 331 .268 1 543
P10 Correlation
Sig. (2-tailed) .049| .816| .053 206 | .242 .754 .329 .074| .152 .002
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
) .393"| .523™| .663 7107 | .495 .528 476 .6057| .503" | .543 1
TOT Correlation
AL  Sig. (2-tailed) .032| .003| .000 .000| .005 .003 .008 .000| .005| .002
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's N of ltems
Alpha
731 10
Item-Total Statistics
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected ltem- Cronbach's
Item Deleted if Item Deleted Total Alpha if Item
Correlation Deleted
P1 32.27 7.444 .233 732
P2 32.43 6.737 .320 727
P3 32.33 6.644 .545 .687
P4 32.33 6.506 .604 677
P5 32.20 7.062 .332 .719
P6 32.30 7.045 .384 711
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P7 32.23 7.220 .329 .719
P8 32.20 6.717 462 .698
P9 32.13 7.223 373 .713
P10 32.37 6.861 .380 712
3. Uji validitas dan reabilitas kuesioner perilaku
Correlations
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 | TOTAL
Pearson Correlation 1| .448"| .327| .279| -.074| .277| .247| .199( .351| .313 .628™
P1  Sig. (2-tailed) .013( .078| .136| .698( .138| .188| .291| .057| .092 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation '448* 1| .084( .039| -.003( .122| .249( .108| .097( .558" .540"
P2 Sig. (2-tailed) .013 .658| .838| .987| .522( .185| .568| .608( .001 .002
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation | .327| .084 1 .000| .084| .273| -.043| .164| .226| .053 414
P3  Sig. (2-tailed) .078( .658 1.000| .658| .144| .822| .388| .229| .783 .023
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation | .279| .039( .000 1| .273] .464™| .347| .099| .302| .000 521"
P4 Sig. (2-tailed) .136( .838| 1.000 .145( .010| .061| .601| .105| 1.000 .003
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 07‘; -.003( .084| .273 1| .220| .411"| .263| .097| .060 478"
P Sig. (2-tailed) .698( .987| .658| .145 242 .024|( .160| .608| .754 .008
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation | .277| .122| .273]| .464™| .220 1| .047| .101| .353| .086 .583™
P6  Sig. (2-tailed) 138 522 .144) .010( .242 .806| .597| .056| .651 .001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation | .247( .249| -.043| .347| .4117| .047 1| .220| .096| -.106 .436"
P7  Sig. (2-tailed) .188( .185| .822| .061( .024| .806 .242| .615| .576 .016
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation | .199( .108| .164| .099| .263| .101| .220 1| .206]| -.101 499"
P8  Sig. (2-tailed) 291 .568| .388| .601| .160| .597| .242 .276| .594 .005
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation | .351| .097| .226| .302| .097| .353| .096| .206 1| .066 .552"
P9  Sig. (2-tailed) .057( .608| .229| .105( .608| .056| .615( .276 .729 .002
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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Pearson Correlation | .313| .558| .053| .000| .060| .086( -.106| -.101| .066 1 397"
P10 Sig. (2-tailed) .092] .001| .783| 1.000| .754| .651| .576| .594| .729 .030
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation '62*8* 540" | .414"| .521™| .478™| .583"| .436"| .499™| .552" | .397" 1
TOT
AL  Sig. (2-tailed) .000( .002| .023| .003| .008( .001| .016| .005| .002| .030
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's N of Items
Alpha
.661 10
Item-Total Statistics
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Cronbach's
Item Deleted if tem Deleted Total Alpha if ltem
Correlation Deleted
P1 32.70 6.079 .517 .607
P2 32.83 5.937 .349 .632
P3 32.77 6.530 .258 .649
P4 32.80 6.234 374 .628
P5 32.83 6.144 .275 .648
P6 32.90 5.886 418 .617
P7 32.60 6.662 .325 .642
P8 33.07 5.926 .258 .659
P9 32.83 6.006 .384 .624
P10 32.87 6.464 .202 .661
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Lampiran 14. Surat izin penelitian dari kampus

Kementerian Kesehatan

’ Direktorat Jenderal
‘ Kemenkes Sumber Daya Manusia Kesehatan
2/ { L < K )L\ .::’l-_’-'L"' K .:I“{Ziz"'v
8 lalan Piet A Tallo Liliba 0 ho
hupang, Nusa Tenggara Timur 85111
8 (0380 56
B hittpsy /e vpoltekieskupaneg ac id

Nomor : PP.08.02/F XXIX/3147/2025 28 April 2025
Hal : Permohonan ljin Penelitian

Yth. Kepala Dinas Penanaman Modat dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Provinsi Nusa Tenggara Timur

Sehubungan dengan penulisan Skripsi bagi mahasiswa Program Studi
Pendidikan Profesi Ners Tahap Akademik Jurusan Keperawatan Poltekkes
Kemenkes Kupang, maka bersama ini kami mohon diberikan ijin untuk

melakukan Penelitian kepada:

Nama Peneliti : Farida Selan

NIM ¢ PO 5303209211482

Jurusan/Prodi : Keperawatan/PPN Tahap Akademik

Judul Penelitian . "Pengaruh program edukasi kesehatan terhadap

perilaku pencegahan primer penularan tuberkulosis
(TBC) pada keluarga di Puskesmas Oesapa Kota

Kupang”
Tempat Penelitian . Puskesmas Oesapa Kota Kupang
Waktu Penelitian : April - Mei 2025

Demikian permohonan kami, atas Bantuan dan kerja Samanya diucapkan terima
kasih.

Direktur Politeknik Kesehatan
Kementerian Kesehatan Kupang

erifikasi keaslian tanda tangan elektronik, silahkan unggah dokumen pada laman
htlps:/ma.kominfo.go.id/ven’fyPDF'
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Lampiran 15. Surat izin penelitian dari satu pintu

PEMERINTAH PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Jalan Basuki Rahmat Nomor 1 - Nalkolan
(Gedung B Lantol |, Il Kompleks Kantor Gubernur Lome)
po {0380) 321327 Fox. (0380) 821827 WA : 0‘123636“66

SURAT IZIN PENELITIAN
NOMOR : 500.16.7.2-000.9.2/1338/DPMPTSP/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini
Nama . Noldy Hosea Pellokila, S.Sos, MM

Jabatan . Plt.Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Provinsi Nusa Tenggara Timur

Dengan ini memberikan |zin Penelitian kepada :

Nama . Farida Selan
NIM : P0O5303209211482
Jurusan/Prodi : DIV - Keperawatan / Pendidikan Profesi Ners

InstansiLembaga  : Politeknik Kesehatan Kemenkes Kupang

Untuk melaksanakan penelitian, dengan rincian sebagai berikut :

Judul Penelitian : PENGARUH PROGRAN EDUKASI KESEHATAN TERHADAP
PERILAKU PENCEGAHAN PRIMER PENULARAN TUBERKULOSIS
(TBC) PADA KELUARGA DI PUSKESMAS OEAPA KOTA KUPANG

Lokasi Penelitian  : Puskesmas Oeapa Kota Kupang

Waktu Pelaksanaan
a. Mulai . 12 Mei 2025
b. Berakhir : 07 Juni 2025

Dengan ketentuan yang harus ditaati, sebagai berkut :

1. Sebelum melakukan kegiatan penelitian, terlebih dahulu melaporkan kedatangannya kepada
Bupati/Walikota Cq. Kepala Kesbangpo/DPMPTSP setempat yang akan dijadikan obyek
penelitian;

2. Mematuhi ketentuan peraturan yang berlaku di daerah/wilayah/lokus penelitian;

3. Tidak dibenarkan melakukan penelitian yang materinya bertentangan dengan topik/judul
penelitian sebagaimana dimaksud diatas;

4. Peneliti wajib melaporkan hasil penelitian kepada Gubernur Nusa Tenggara Timur Cq.
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi NTT,

5. Surat Izin Penelitian dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak sesuai dengan ketentuan
yang berlaku.

Demikian Izin Penelitian ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Kupang, 30 April 2025

é sa Tenggara Timur
Penanaman M
n PTSP Prgvinsi NTT,

Tembusan :

1. Gubemur Nusa Tenggara Timur di Kupang,

2. Wakil Gubernur Nusa Tenggara Timur di Kupang:

3. Sekretaris Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur di Kupang,
4. Kepala Badan Kesbangpol Provinsi NTT di Kupang;

5. Pimpinan Instansilembaga yang bersangkutan.
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Lampiran 16. Surat izin penelitian dari Dinkes

PEMERINTAH KOTA KUPANG

DINAS KESEHATAN KOTA KUPANG
- JL. S. K. Lerik — Kupang, Kpde Pos : 85228 ,
Website: www.dinkes—kotakupangAw'e(l:jlgAilnéall: dinkeskotakupang46@gmail.com

SURAT IZIN
NOMOR : B-473/Dinkes.400.7.22.2/V/2025

TENTANG
IZIN PENELITIAN

Dasar . Surat dari Plt. Kepala Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi NTT Nomor :
500.16.7.2-000.9.2/1338/DPMPTSP/2025 tanggal April
2025, Hal : Surat Izin Penelitian, maka dengan ini :

MEMBERI IZIN
Kepada
Nama : Farida Selan
NIM : PO5303209211482
Jurusan/Prodi . DIV - Keperawatan / Pendidikan Profesi Ners
Instansi/Lembaga : Politeknik Kesehatan Kemenkes Kupang
Judul Penelitian : "Pengaruh Program Edukasi Kesehatan Terhadap Perilaku

Pencegahan Primer Penularan Tuberkulosis (TBC) pada
Keluarga di Puskesmas Oesapa Kota Kupang”
Waktu Penelitian : 12 Mei s/d 7 Juni 2025

Lokasi Penelitan ~ : UPTD. Puskesmas Oesapa

Demikian Izin Penelitian ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Tembusan : disampaikan dengan hormat kepada :
1. Kepala UPTD. Puskesmas Oesapa di Tempat;

2. Direktur Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Kupang di Tempat .

Paraf Hierarki
Kasubag Umum dan Kepegawaian I *,.
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Lampiran 17. Surat selesai penelitian dari PKM

e PEMERINTAH KOTA KUPANG
et DINAS KESEHATAN
\ @ﬂ UPTD PUSKESMAS OESAPA
227 )1, Suratim 015/006, Kel. Oesapa, Kode Pos 85228 Telp. 0380-8802180, 0821-4182-1541

Website: puskosp dinkes-kotakupang info Email: puskesmas.oesapa@kupangkota go.id

SURAT KETERANGAN
NOMOR : S-56/PUSK.OSP.000.9.2/V1/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Ni Made D. A. Paramitha, S.KM
Jabatan : PJ. Penatausahaan Administrasi
NIP : 19860918 201001 2 024
pangkat/golongan : Penata Tk.1 / llid

Dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : Farida Selan

NIM : PO5303209211482
Pekerjaan : Mahasiswa

Fakultas/Jurusan : D-IV Keperawatan/PPN
Universitas : Poltekkes Kemenkes Kupang

Yang bersangkutan benar-benar telah selesai melakukan penelitian dari
tanggal 12 Mei - 7 Juni 2025 dengan judul : “PENGARUH PROGRAM
EDUKAS| KESEHATAN TERHADAP PERILAKU PENCEGAHAN PRIMER
PENULARAN TUBERKULOSIS (TBC) PADA KELUARGA DI PUSKESMAS
OESAPA KOTA KUPANG”

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya. '

Kupang, 20 Juni 2025
Aq.,}KepalgdyR_ B Puskesmas Oesapa
: .'}’en atausghaan Administrasi

\

Tembusan disarppaikan dengan hormat kepada :
1. Kepala Dinas Kesehatan Kota Kupang di Kupang

2. Direktur Kemenkes Poltekkes i
: Kupang di Kupang
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Lampiran 18. Surat kelayakan etik

KETERANGAN LAYAKETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL EXEMFPTION
"ETHICAL EXEMPTION"
No LB.O2Z03/ 101582025
Protokol pepelitian versi | yang diusullan okl |
The rexearch protocol propesed by
Peoeliti utuna Farida Selan
Principal In Investiygator
N itus Politeknik Kesehatan Kemenkes Kupang
Name of the Institunion
Dengun pudul
Title

“Pengurub program edukasi Kesehatan terhadap perilako pencegahan primer penularun tuberkulosks (TBC) puda
Keluurga di puskesmus osapa kota kupang"™

The influemce of health education programs on primary prevention behavior of tberculosis (TB) transmiscion in fomilies at
the Oesapa Health Center, Kupang City.”

Dinyatakan layok etik sesuai 7 (tujuh) Standee WHO 2011, yaitg 1) Nilas Sodasal 2) Nilat Umiah, 3) Pemerataan Beban dan
Manfuat, 4) Ristko, 5) Bujukan/Eksploitai, 6) Kershasiaan dan Privacy, dan 7) Pessetu juan Setelah Penjelosan, yang mesujuk
pada Pedoman CIOMS 2016, Hal ini seperti y ang datunjubkan obeh serpenutunya indikator setiap standar,

Declared 1o be ethically uppropriate fn accordunce to 7 (seven) WHO 2011 Sandards, 1) Socil Values, 2) Scientific Values,
31 Equitable Assessment and Benefits, 4) Risks, 5) Perswasion/Explotiation, 6} Confidentinlity and Privacy, and 7) ln/unm'd
Concent, referring to the 2016 CIOMS Guidelines. This s ax maticated by the fulfillasent of the {ndi ¥ of each standard.

Pernyatnan Lak Edk i berlako selama kurun waki taoggal 13 Juni 2025 sampat dengan tanggal 13 Juni 2026,

This declaration of ethics applies during the period June 13, 2025 until June 13, 2026,

June 13, 2025
Chaleperson,

Dr. Yuanita Clara Luli Rogaleli, S Si, M Kes
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Lampiran 19. Analisis uji spss

Uji Kolmogorov Smirnov

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation | Minimum | Maximum
PreTestPengetahuan 59 19.85 .363 19 20
PostTestPengetahuan 59 19.90 402 18 20
PreTestSikap 59 33.32 3.396 25 40
PostTestSikap 59 35.39 2.126 31 40
PreTestPerilaku 59 30.05 4.970 20 40
PostTestPerilaku 59 36.15 2.618 30 40
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
PreTest PostTest PreTest | PostTest [ PreTest | PostTest
Pengetahuan | Pengetahuan |  Sikap Sikap Perilaku | Perilaku
N 59 59 59 59 59 59
Normal Mean 19.85 19.90 33.32 35.39 30.05 36.15
Parametersa,b Std'_ . .363 402 3.396 2.126 4970 2.618
Deviation
Most Extreme Abs.o.lute 510 532 131 115 137 .155
Differences P05|t|Ye 337 .400 131 115 137 .088
Negative -.510 -.532 -.085 -.105 -.104 -.155
Kolmogorov-Smirnov Z 3.921 4.086 1.006 .884 1.053 1.189
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .000 .263 415 217 119
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Pengetahuan
Wilcoxon Signed Ranks Test
Ranks
N Mean Rank | Sum of Ranks
Negative Ranks 02 .00 .00
PostTestPengetahuan — Positive Ranks 27° 14.00 378.00
PreTestPengetahuan Ties 32°
Total 59
Test Statisticsa
PostTestPenget
ahuan —
PreTestPengeta
huan
z -4.685°
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
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Kuesioner Sikap

T-Test
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair 1 pretestsikap 33.32 59 3.396 442
posttestsikap 35.39 59 2.126 277
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1  pretestsikap & posttestsikap 59 .233 .076
Paired Samples Test
Paired Differences t Df Sig. (2-tailed)
Mean Std. Std. Error | 95% Confidence
Deviation Mean Interval of the
Difference
Lower | Upper
Pretest
Pair sikap -
1 osttest -2.068 | 3.562 464 -2.996 | -1.140 | -4.460 58 .000
sikap

Kuesioner perilaku

T-Test
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
pretestperilaku 30.36 59 3.890 .506
Pair 1
posttestperilaku 37.36 59 1.963 .256
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
) pretestperilaku &
Pair 1 ) 59 473 .000
posttestperilaku
Paired Samples Test
Paired Differences t df Sig. (2-
Mean Std. Std. Error | 95% Confidence Interval of the tailed)
Deviation Mean Difference
Lower Upper
pretest
~ perilaku -
Pair
L - -7.000 3.429 446 -7.894 -6.106 | 15.68 58 .000

posttest 0
perilaku
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Lampiran 20. Dokumentasi
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